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Dalam kondisi perekonomian duniayang sernakin terbuka antar tiap negara, maka pasar modal Indonesia
jugatidak luput dari dampak globalisasi ini, oleh sebab itu maka pemerintah melalui Badan Pengawas Pasar
Modal (BAPEPAM) terus berupaya mempersiapkan dan memperbaiki kondisi pasar modal balk perangkat-
perangkatnya, pelaku-pelakunya, instrumennya maupun peraturannya untuk mendorong arus masuknya
dana-dana asing untuk ikut berpartisipasi pada Pembangunan Jangka Panjang Tahap (PJPT) 1.

Pasar modal yang baik adalah pasar modal yang likuid, efisien dan fair. Dalam rangka pencapaian tujuan ini
maka dua hal pokok yang harus diperbaiki adalah mekanisme perdagangan dan mekanisme penyel esaian.
Perbaikan yang akan dilakukan oleh pasar modal Indonesia akan mengikuti standar internasional dan
mengacu pada rekomendasi kelompok G30 yaitu kelompok profesiona dan ahli keuangan yang disponsori
oleh dua badan internasional di bidang pasar modal duniayaitu Federation Internationale des Bourses
(FIBV) dan International Organization of Securities Commission (I0OSCO). Kelompok ini membuat 9
rekomendasi untuk perbaikan pasar modal khususnya bidang kiring dan penyelesaian yang tujuan akhirnya
adalah membuat pasar modal-pasar modal dunia saling kompatibel sehingga memudahkan anus irivestas
internasional antar tiap negara.

M ekanisme perdagangan yang berjalan di bursaterbesar di Indonesia, yaitu PT Bursa Efek Jakarta (BEJ),
untuk saham-saham yang aktif masih dilakukan secara manual dan untuk saham-saham yang kurang aktif
dengan menggunakan setengah otomasi. Perbaikan mekanisme perdagangan ini akan sangat terasa jika
seluruh mekanisme perdagangan diotomatisasi. Dengan sistem perdagangan otomatis, maka order beli dan
order jual akan lebih cepat dipertemukan sehirigga transaksi |ebih cepat terjadi, dengan begitu akan
mendorong likuiditas pasar. Pemasukan order dengan manajemen order dan perolehan informasi melalui
komputer secara on line dan real time jelas akan meningkatkan efisiens dari fairness dan pasar.

M ekanisme penyelesaian pada PT Kliring Deposit Efek Indonesia (KDEI), telah mulai menerapkan sistem
netting, yaitu suatu sistem dimana para partisipan (broker) hanya akan memperoleh hasil perdagangan dan
penyel esaiannya (sekuritas dan dana) melalui PT KDEI. Perbaikan sistem kriling dan penyelesaian dengan
caranetting ini akan semakin efisien jika diterapkan konsep immobilisasi atau bahkan dematerialisasi.
Dimana dengan diterapkannya konsep ini berarti konsep pemrosesan book entry dengan menggunakan
komputer juga dapat dilakukan. Dengan komputerisasi sistem perdagangan dan penyelesaian yang
terintegrasi maka efisiensi dan likuiditas pasar modal Indonesia otomatis akan semakin meningkat.

Karya akhir ini juga membahas pentingnya menjalin hubungan internasiona yang efektif sedemikian
sehingga investor internasional dapat dengan mudah masuk ke pasar modal Indonesia.
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